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Abstract 
The difficulties and fisheries industry in Indonesia continues to grow in accordance with the 2013–2025 Marine 

and Fisheries Sector Medium Term Development Plan which refers to the concept of the Blue Economy. The 

purpose of this research is to find out the implementation of business models and strategies for sustainable 

sustainability that adopt the Blue Economy concept. This research is a qualitative research using a narrative 

approach to obtain data related to sustainable strategies in accordance with the Blue Economy concept that 

can be developed on research objects. The results of the study explain that the success of blue economy-based 

industries must be supported by a strong commitment between various parties in real action as a form of 

overall development support, so the direction of program policies must be innovative and creative through a 

touch of technology. Utilization of digital technology can help fishery businesses based on the concept of a 

sustainable blue economy, processing all fishery resources owned to be utilized for the welfare of the 

community without destroying the existing ecosystem. Digital transformation can be a bridge for business 

owners with markets as consumers, they interact efficiently with each other in meeting the production chain of 

market needs. Innovation in digital transformation must continue to be carried out and supported by the skills 

of its human resources to increase attractiveness and expand market access. 
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Abstrak 
Industri kelautan dan perikanan di Indonesia terus bertumbuh sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Sektor Kelautan dan Perikanan tahun 2013–2025 yang mengacu pada konsep Ekonomi Biru. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui model implementasi dan strategi usaha untuk perikanan berkelanjutan yang 

mengadopsi konsep Blue Economy. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode pendekatan naratif untuk memperoleh data terkait strategi perikanan berkelanjutan yang sesuai konsep 

Blue Economy yang dapat dikembangkan pada objek penelitian. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

keberhasilan industri kelautan berbasis ekonomi biru harus didukung komitmen yang kuat antara berbagai 

pihak dalam aksi nyata sebagai wujud dukungan pembangunan secara menyeluruh, maka arah program 

kebijakan harus bersifat inovatif dan kreatif melalui sentuhan tekhnologi. Pemanfaatan tekhnologi digital dapat 

membantu usaha perikanan yang berbasis konsep blue economy berkelanjutan, mengolah semua sumberdaya 

perikanan yang dimiliki untuk dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat tanpa merusak ekosistem yang 

sudah ada  Adanya transformasi digital dapat menjadi jembatan bagi pemilik usaha dengan pasar sebagai 

konsumen, mereka saling berhubungan secara efisen dalam memenuhi pasokan rantai produksi kebutuhan 

pasar. Inovasi dalam transformasi digital harus terus dilakukan dan didukung ketarampilan dari sumber daya 

manusianya untuk meningkatkan daya saing dan memperluas akses pasar.  

Kata Kunci: Ekonomi Biru, keberlanjutan, transformasi digital. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid 19 yang masuk awal bulan Maret 2020 di Indonesia memberikan dampak luar 

biasa bagi perkembangan dunia industri, baik sektor jasa, pariwisata, pertanian, transportasi, 

perdagangan, hingga kelautan dan perikanan. Jika melihat dampak negatifnya tentu saja menimbulkan 

banyak kerugian dilihat dari berbagai macam segi. Sebaliknya pandemi covid 19 memberikan dampak 

positif, yakni berkurangnya polusi udara dan kerusakan, dikarenakan banyak pelaku usaha baik 

masyarakat maupun pengusaha melakukan aktivitasnya dari rumah, sehingga mengurangi 

karbondioksida dari pembakaran kendaraan bermotor setiap harinya, dampak positif yang utama 

adalah semakin banyak bermunculan industri rumah tangga yang dilakukan secara online dan 

memperluas market sharenya melalu e-marketplace sehingga dapat menambah pendapatan dan 

meningkatkan perekonomian keluarga, jika dikembangkan secara kreatif dan inovatif dapat menjadi 

penggerak ekonomi yang berkelanjutan. Karena pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dapat 

menjadi basis penentuan kebijakan pembangunan nasional (Alharthi & Hanif, 2020; Banu, 2020; 

Silvestri et al., 2022).  Salah satu industri yang terdampak pandemi covid 19 adalah industri kelautan 

dan perikanan. Dengan adanya kebijakan lockdown memaksa pelaku usaha di sektor perikanan untuk 

tetap menjaga kelangsungan usahnya agar terus mengalir dari hulu ke hilir, dengan menyeimbangkan 

antara permintaan kebutuhan konsumen dengan pasokan yang dimiliki, sehingga distribusi kebutuhan 

ikan di berbagai daerah tetap terjaga. Sebagaimana kita ketahui bahwasanya industri kelautan dan 

perikanan di Indonesia menawarkan sumber daya laut yang istimewa, keindahan alam yang dikelilingi 

dengan perairan baik besar maupun kecil seperti sungai besar, laut, dan pesisir yang merupakan potensi 

pendukung untuk perkembangan perekonomian.  

Industri kelautan dan perikanan di Indonesia mengacu pada konsep Ekonomi Biru yang telah 

diusulkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Sektor Kelautan dan Perikanan tahun 2013–

2025 (Saefuddin, 2015). Ekonomi Biru adalah kegiatan yang memiliki kontribusi besar dalam industri 

kelautan dan perikanan melalui proses inovasi yang berkelanjutan berdasarkan sistem alam tanpa 

merusak lingkungan alam yang telah terbentuk, Pauli (2011) dalam (Wiratma & Nurgiyanti, 2019).  

Konsep Ekonomi Biru secara luas mencakup pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang berbasis 

kegiatan kelautan dengan melibatkan semua aspek untuk mencapai stabilitas regional suatu negara 

(Techera, 2019). Dengan kata lain merupakan pengembangan industri yang  menitikberatkan pada 

inovasi dan kreativitas sumber daya yang dimiliki dengan memperhatikan sistem ekonomi lingkungan 

yang eksploratif, ramah lingkungan dan selaras dengan perkembangan perekonomian yang 

berkelanjutan (Martínez-Vázquez et al., 2021; Mathew & Robertson, 2021). Yang dimaksud dengan 

pembangunan ekonomi berkelanjutan adalah suatu proses perubahan ke arah investasi yang berkeadilan 

secara terus-menerus dengan mengendepankan pengembangan tekhnologi untuk memenuhi kebutuhan 

manusia tanpa merusak sistem alam. Dalam konteks ekonomi biru, tujuan pembangunan berkelanjutan 

harus bersifat inklusif, berwawasan lingkungan, dan menjaga keseimbangan lingkungan dalam 

kaitannya dengan kelautan (Bogadóttir, 2020; Lee et al., 2020). Selain itu memfokuskan pada inovasi 

turunan produk yang efisien dan tertata secara sistematis (Rusydy & Mansur, 2021). Implementasi 

ekonomi biru pada dasarnya berkaitan dengan keberlangsungan hidup masyarakat yang mayoritas 

penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan atau petani ikan. Selain itu konsep ekonomi biru 

menitikberatkan pada pemanfaatan semua sumber daya yang ramah lingkungan, tidak merusak 

lingkungan, dan meminimalisir timbunan sampah.  Hal tersebut akan tercipta dengan sangat baik 

apabila memiliki kesadaran diri untuk saling menjaga antara usaha dan lingkungan (Prayuda et al., 

2019). Faktor utama keberhasilan pelaksanaan ekonomi biru adalah pengelolaan usaha perikanan yang 

tepat (Bhattacharya & Dash, 2020).  

Salah satu daerah pesisir di Indonesia yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai nelayan atau 

petani ikan adalah di kabupaten Demak. Di kabupaten ini mayoritas masyarakat mengembangkan sektor 

perikanan dari mencari di laut maupun perikanan mandiri dengan cara membuat tempat budi daya ikan 

yang diawali dari kegiatan pembibitan, kegiatan pembesaran ikan, hingga masyarakat bisa secara 

mandiri dan swadaya menciptakan pakan ikan. Perikanan mandiri dilakukan dengan tujuan sebagai 

penopan desa wisata yang dijadikan andalan di salah satu desa di Kabputan Demak. Adanya desa wisata 

perikanan ini dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar dengan cara memanfaatkan 

lahan pekarangan rumah mereka untuk membuat tempat budidaya ikan. Perikanan mandiri di kabupaten 

Demak ini mengadopsi konsep Ekonomi Biru yaitu membuat usaha peternakan ikan dengan tetap 

memperhatikan kebersihan dan menjaga lingkungan, tidak mencemati bahkan merusak ekosistem 
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lingkungan yang sudah ada. Dari mulai membuat pakan ikan, pembibitan, pembersihan kolam ikan, 

pemanenan ikan  hingga pengolahan hasil usaha dilakukan secara hati-hati agar tidak menimbulkan 

polusi udara terkait air limbah yang berbau, serta mengolah ulang limbah hasil pembuatan pakan ikan 

menjadi produk baru yang lebih bermanfaat agar tidak terbuang secara sembarangan. Perikanan mandiri 

biasanya muncul secara idealisme dari individu yang memiliki harapan akan peningkatan perekonomian 

keluarga. Dari pemikiran individu akan terbentuk konsep bagaimana membuat suatu usaha budidaya 

perikanan dengan mengajak warga sekitar untuk membudidayakan sesuai dengan kapasitas dan 

kemampuan. Untuk menjadi perikanan yang berkelanjutan memerlukan bekal tidak cukup hanya 

ketarampilan tetapi pengetahuan yang luas terkait hal tersebut . 

Usaha perikanan berkelanjutan dapat menjadi peluang bisnis yang mendorong efek pengganda 

ekonomi secara positif, ajang untuk mempromosikan usaha dan penciptaan lapangan  kerja (Akhtar et 

al., 2022; Jones & Navarro, 2018). Peningkatan kerjasama sektor kelautan dan perikanan yang 

mengusung konsep Ekonomi Biru mampu membangun dan mempercepat pertumbuhan ekonomi (Rani 

& Cahyasari, 2015). Indonesia merupakan potensi pendukung untuk perkembangan perekonomian 

Indonesia karena sumber daya laut memiliki hasil utama yang dijadikan sebagai komoditi terbesar atau 

aset utama penduduknya, begitu pula dengan daerah-daerah pesisir yang ada di Indonesia wajib 

berwawasan lingkungan serta menjaga keseimbangan ekosistem dimana mayoritas penduduk sekitar 

bermata pencaharian sebagai nelayan harus ikut mendukung perekonomian Indonesia melalui hasil 

tangkapannya (Wiratma & Nurgiyanti, 2019). 

Tata kelola dalam industri perikanan harus didukung dengan transformasi digital karena dengan 

adanya transformasi digital maka dapat mempercepat integrasi antara kebutuhan dan permintaan pasar. 

Sebagai contoh pemenuhan kebutuhan pakan ikan, kebutuhan ikan segar, dan aneka olahan lainnya 

dapat diperoleh secara cepat melalui aplikasi digital hanya dengan sekali sentuh, memungkinkan 

nelayan menjual secara langsung tanpa melalui tengkulak yang terkadang harganya tidak sesuai dengan 

harapan. Pemanfaatan tekhnologi tepat guna bagi nelayan dapat memberikan hasil berkelanjutan baik 

secara efisien dan maksimal. Salah satu contoh yang bisa dilakukan nelayan dengan transformasi digital 

adalah menciptakan pangsa pasar dan menjualnya melalui e-marketplace baik untuk produk mentahnya 

maupun produk olahannya. Oleh karena itu adaptasi tekhnologi baru bagi nelayan perlu mendapat 

perhatian khusus dari pemerintah agar semua nelayan bisa menggunakan dan mengoperasikannya 

secara bijak. Sehingga nelayan dan para petani ikan dapat mengolah bahan baku menjadi produk 

turunan tanpa menyisakan limbah sesuai konsep Ekonomi Biru (Zamroni et al., 2019). Tata kelola yang 

baik dalam industri kelautan dan perikanan menjadi kunci utama dalam keberhasilan ekonomi 

berkelanjutan (Christiansen, 2021). Dengan kata lain adalah mencakup keberhasilan dilihat dari 

berbagai segi, mulai dari kelestarian lingkungan, ketahanan pangan, hingga tercapainya peningkatan 

pendapatan masyarakat. Keberhasilan ekonomi biru dapat dicapai apabila industrialisasi ramah 

lingkungan di sektor perikanan dan kelautan sudah merata, dan didukung dengancketerbukaan akses 

pada kebutuhan tenaga kerja, tekhnologi digital, kreativitas dan inovasi produk, serta perbaikan rantai 

dari hulu ke hilir dapat terpenuhi. Sehingga siklus perekonomian usaha rakyat terutama di bidang 

perikanan dapat berkembang secara terus menerus dan berkelanjutan (Rani & Cahyasari, 2015). 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh petani ikan mandiri adalah rendahnya peran transformasi 

digital dalam pengembangan kegiatan perikanan mandiri dikarenakan kesulitan akses pengetahuan dan 

dukungan, baik dari masyarakat itu sendiri atau lembaga lain yang harusnya memiliki peran dalam 

pengembangan usaha masyarakat yang berkelanjutan. Menciptakan usaha perikanan berkelanjutan yang 

ramah lingkungan dan berbasis tekhnologi menjadi kendala terbesar bagi para nelayan dan petani ikan. 

Padahal sumber daya perikanan yang berkelanjutan dengan mengolah sumber daya menjadi segala 

macam produk baik utama dan turunannya dapat memberikan dampak positif tidak hanya dari segi 

pendapatan, tetapi menjadi contoh dan role model bagi usaha-usaha sejenis yang tumbuh di tengah-

tengah masyarakat (Nurhayati & Putri, 2013). Pelaku usaha di bidang perikanan harus mampu 

menciptakan inovasi dengan mengdepankan prinsip keberlanjutan usahanya (UNEP Finance Initiative, 

2019). Beberapa prinsip keberlanjutan yang dapat diterapkan dalam kondisi yang sesuai untuk 

perikanan dan kelautan yang ada di  kabupaten Demak adalah sebagai berikut : 

a) Access to digital finance : akses keuangan dan kesiapan untuk berinvestasi secara digitalisasi. 

Diperlukan transformasi pencatatan secara digital agar lebih tertib administrasi, dan paperless tanpa 

menyisakan limbah kertas. Pemilik usaha perikanan sebagai stakeholder harus kreatif dan berani 

bereksperiment terhadap pencatatan, artinya mahir menggunakan aplikasi pembukuan secara digital. 
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Karena mekanisme keuangan digunakan untuk mobilisasi aliran pendanaan baru untuk konservasi, 

selain untuk pendanaan dan pembiayaan usaha, financial technology dapat mempermudah untuk 

menjangkau investor dan customer dari seluruh penjuru dunia. Dengan kata lain pendekatan 

financial technology dapat digunakan untuk melestarikan alam, karena paperless sehingga lebih 

ramah lingkungan (Christiansen, 2021; European Investment Bank, 2022).  

b) Supporting innovation with Innovative technology : inovasi teknologi kelautan dan  perikanan 

diperlukan untuk mempermudah budidaya ikan, tentu saja penerapannya harus ramah lingkungan, 

tidak merusak atau meracuni lingkungan. Dengan adanya teknologi secara digital dapat membantu 

melindungi lauta dan mencegah dampak lebih buruk berkaitan dengan kerusakan ekosismtem di 

sekitarnya (European Investment Bank, 2022) 

c) Digital human resources : Nelayan atau petani ikan sebaiknya paham tekhnologi. Kurangnya data 

untuk memahami stok ikan dan operasi bisnis merupakan masalah berulang yang dapat menghambat 

investasi berkelanjutan  (Hamdar dan Anderson, 2016) dalam (Christiansen, 2021). Sudah saatnya 

petanai ikan paham dan terampil menggunakan teknologi terbarukan, 

d) Digital Processing & logistic : Inovasi merupakan salah satu bentuk adapatasi masayarakat dalam 

menekuni usahanya (Zamroni et al., 2019). Petani ikan dapat mengolah hasil usahanya dengan baik, 

menciptakan inovasi dengan menghasilkan produk turunan seperti mengolah ikan menjadi makanan 

siap saji, tepung, atau menjadi frozen food. Limbah atau sampah dibuat seminimal mungkin tanpa 

mencemari lingkungan, bisa diolah kembali menjadi tepung, atau sumber energi biogas bagi 

produksi usaha yang berkelanjutan (Wiratma & Nurgiyanti, 2019). Diversifikasi produk bisa 

menjadi celah peluang untuk peningkatan pendapatan dan membuka pemasaran yang lebih luas lagi 

karena olahan produksi semakin beragam sehingga memaksimalkan perekonomian berkelanjutan 

dengan memanfaatkan seluruh sumber daya dari hulu ke hilir. 

e) E-commerce : Laut dipandang sebagai sumber ekonomi yang dapat mensejahterakan masyarakat, 

salah satunya adalah dengan menjual hasil usaha melalui pasar online yang banyak tersedia di dunia 

maya. Selain tujuannya adalah untuk memasarkan hasil perikanan, dapat menjangkau pasar lebih 

luas lagi dan memperkenalkan hasil olahan ikan dan turunannya melalui e-marketplace yang sesuai 

(Prasutiyon, 2018; Prime, 2020). 

Untuk menunjang keberhasilan penerapan ekonomi biru yang berbasis transformasi digital di 

bidang usaha perikanan maka diperlukan adaptasi dan inovasi dari para pemilik selaku pelaku usaha. 

Adapatsi dan inovasi tersebut nantinya untuk mendukung keberlanjutan usaha di bidang kelautan dan 

yang telah dilakukan oleh petani ikan mandiri di kabupaten Demak. Dengan menciptakan perikanan 

mandiri yang ramah lingkungan, mengolah limbah ikan yang mati menjadi tepung ikan atau olahan 

makanan lainnya merupakan salah satu bentuk inovasi dari perikanan yang mengadopsi konsep 

ekonomi biru. Implementasi kebijakan pemerintah dalam aksi nyata diperlukan untuk mendukung 

kegiatan perikanan mandiri masyarakat secara merata, karena keterlambatan globalisasi pemerataan di 

wilayah pesisir akan menghambat kelancaran rantai produksi secara global. Peran pemerintah dalam 

usaha perikaanan berbasis digitalisisasi dapat mendukung peningatan pendapatan dan penyumbang 

pendatpatan negarea (Prayuda et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di atas maka dalam penelitian ini 

akan menggali model implementasi dan strategi usaha yang tepat dengan pemanfaatan peran 

transformasi digital dalam peningkatan ketahanan ekonomi perikanan berkelanjutan sesuai dengan 

konsep Blue Economy yang cocok untuk dikembangkan di perikanan ikan mandiri di Kabupaten 

Demak. 

KAJIAN PUSTAKA  

Konsep Blue Economy 

Blue Economy merupakan paradigma pembangunan nasional melalui pembangunan laut 

berkelanjutan yang terintegrasi dengan tata kelola laut yang dapat menjadi basis pertahanan usaha yang 

berkelanjutan, berdampak bagi lingkungan sekitar dengan mengeksplorasi sumber daya laut tanpa  

merusak ekosimstem yang sudah ada (Jagtap et al., 2021; Martínez-Vázquez et al., 2021; Midlen, 2021). 

Konsep kebelanjutan (sustainibility) dalam suatu usaha merupakan konsep yang sudah teradopsi lama 

dan dijadikan sebagai tumpuan banyak pihak untuk mewujudkan perekonomian jangka panjang yang 

lebih baik dengan memperhatikan banyak aspek dari ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan yang 

terintegrasi satu sama lainnya. Sejalan dengan konsep tersebut, isi dasar dari Blue Economy adalah 
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berpegang teguh pada prinsip keberlanjutan usaha, bagaimana usaha bisa berjalan dengan baik, 

bermanfaat tidak hanya untuk diri sendiri tetapi mampu membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain 

terutama warga sekitar dengan eksistensi ramah lingkungan yang terjaga dengan baik. Blue Economy 

lebih tertanam pada usaha perairan atau yang berkaitan dengan perikanan sesuai dnegna fakta bahwa 

negara kita adalah negara maritim yang dikelilingi dengan pulau dan lautan yang memiliki potensi 

sumber daya laut yang melimpah. Salah satu pendorong utama perubahan dalam perekonomian adalah 

fokus pada strategi dan konsep melalui adopsi prinsip Blue Economy. Ekonomi biru awalnya sebuah 

pemikiran yang digagas oleh Profesor Gunter Pauli (2010) yang memanfaatkan potensi dari sistem 

ekologi alam tanpa merusak ekosistemnya dalam rangka membangun perekonomian berkelanjutan, 

(Bargh, 2014; Carver, 2020). Sehingga tercipta sebuah produk berkelanjutan, manufaktur berkelanjutan 

dan ekosistem yang berkelanjutan. Di dalamnya diperlukan tata kelola kelautan dalam menciptakan 

batasan dan intervensi sebagi bentuk perlindungan konservasi laut (Foli et al., 2022; Lopes et al., 2022; 

Satizábal et al., 2020). 

Konsep blue economy bertujuan untuk memberikan tidak hanya pemahaman tetapi tantangan 

bagi para pengusaha untuk mengembangkan sumber daya perikanan yang melimpah yang lebih 

menguntungkan secara efisien dan efektif, tetapi bagaimana memanfaatkan potensi yang ada, 

menciptakan suatu produk yang bernilai jual tinggi dan berkualitas, dengan memanfaatkan tenaga kerja 

sekitar yang jauh lebih memahami kontur dan kondisi wilayah atau lingkungan setempat, agar mampu 

menciptakan pemahaman dan pola penjagaan atau pengelolaan yang tepat dan baik bagi lingkungan 

sekitarnya, bagaimana menciptakan sebuah usaha yang bermanfaat dan tidak merusak lingkungan 

dengan pencemaran terkait sisa proses hasil atau limbah produksi baik di darat maupun di laut. Konsep 

Blue Economy juga merupakan basis pembangunan yang memberikan perlindungan masyarakat pesisir 

laut dalam memanfaatkan sumber daya laut demi kesejahteraan manusia dan memajukan industri 

regional dengan menjaga ekosistem yang sudah ada (Ertör & Hadjimichael, 2020; McKinley et al., 

2019). 

Ekonomi Biru (blue economy) memiliki konsep yang baik dalam menjaga keseimbangan antara 

perokonomian dan ekosistem lingkungan. Dengan menjaga eksistensi lingkungan, tidak hanya sekedar 

merawat tetapi memanfaatkan dengan bijaksana bisa bermanfaat dan tidak merusak lingkungan sekitar 

usaha. Adopsi kebijakan perekonomian biru dapat menjadi pendorong utama terciptanya keberhasilan 

pembangunan nasional berkelanjutan (Brent et al., 2020; Jones & Navarro, 2018). Adapun tujuan dari 

kebijakan blue economy adalah 1). Untuk meningkatkan efisiensi sumber daya alam terutama kelautan 

atau perikanan tanpa menimbulkan pencemaran lingkungan sekitar, peningkatan pemanfaatan dan 

pengelolaan sumber daya alam tentu saja dapat digunakan secara bersama-sama dan bertanggung jawab, 

2). Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk meningkatkan keragaman aktivitas ekonomi yang bernilai 

tambah dan memiliki daya saing penjualan yang tinggi untuk menciptakan rantai nilai dari hulu ke hilir 

secara baik, 3) Dapat digunakan sebagai pedoman untuk meningkatkan akses bagi masyarakat lokal 

terhadap pemanfaatan sumberdaya ekonomi, 4). Dapat mendorong percepatan berkembangnya 

investasi yang lebih inovatif dan kreatif dengan menciptakan sebuah usaha atau kebutuhan produk 

masyarakat setempat. 

Pada dasarnya konsep Blue Economy (ekonomi biru) berkaitan dengan pengembangan sektor 

industri bidang perairan, perikanan, transportasi, serta sektor wisata dengan memperhatikan sistem 

ekonomi lingkungan yang eksploratif, ramah lingkungan dan selaras dengan perkembangan 

perekonomian yang berkelanjutan. Konsep keberlanjutan (sustainability) dalam suatu usaha merupakan 

konsep untuk mewujudkan perekonomian jangka panjang yang lebih baik dengan memperhatikan aspek 

ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan yang terintegrasi (McKinley et al., 2019). Sejalan dengan 

konsep tersebut, isi dasar dari Blue Economy adalah berpegang teguh pada prinsip keberlanjutan usaha, 

bagaimana usaha bisa berjalan dengan baik, bermanfaat tidak hanya untuk diri sendiri tetapi mampu 

membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain terutama warga sekitar dengan eksistensi ramah 

lingkungan yang terjaga dengan baik.Kebijakan Blue Economy di Indonesia lebih kepada upaya 

eksploitatif sumber daya laut yang selaras dengan konservasi dan tata ruang kelautan yang efektif, 

dimanan kegiatan perikanan dilakukan secara berkelanjutan secara global tetapi masih membutuhkan 

dukungan sumber daya manusia baik secara kuantitas maupun kualitas agar kegiatan dapat berjalan 

secara efektif. 
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Perikanan Berkelanjutan 

Perikanan berkelajutan terkonsep pada pengembangan usaha perikanan yang tidak hanya sekedar 

mengolah sumber daya yang tersedia menjadi bernilai ekonomi, tetapi bagaimana meng-create sumber 

daya tersebut menjadi usaha kreatif dan inovatif yang memiliki ketahanan dari segi ekonomi, dengan 

menyeimbangkan antara alam dan lingkungan sekitar (Novaglio et al., 2022; Sampaolo et al., 2021). 

Bagaimana menciptakan sesuatu tersebut tanpa merusak sesuatu yang ada di sekitarnya dengan pelaku 

usaha sebagai inisiator, masyarakat sebagai penggeraknya dan pemerintah sebegai back up dan 

pelindung usaha tersebut. Kebutuhan dan ketergantungan akan tercipta dengan sangat baik dengan 

kesadaran diri untuk saling menjaga usaha dan lingkungan. Pengembangan usaha perikanan harus 

selaras dengan konsep Ekonomi biru dengan pemanfaatan maksimal sumber daya laut termasuk 

pengelolaan berkelanjutan perikanan tanpa residu yang dapat merusak lingkungan, sehingga dapat 

meningkatkan penghasilan mata pencaharian dan pekerjaan (Ktari et al., 2022; Liu et al., 2023; Özgit 

& Zhandildina, 2021). 

Usaha perikanan berkelanjutan merupakan salah satu implementasi pemberdayaan yang cocok 

bagi daerah pesisir seperti kebanyakan daerah di Indonesia yang ssebagian besar dikelilingi oleh 

peraiaran dan laut (Wijayanti & Ramlah, 2022).  

 

METODE PENELITIAN 

Adapun penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

digunakan dengan tujuan meneliti secara alamiah kondisi obyek yang ada (Sugiyono, 2018). Dalam 

penelitian kualitatif memerlukan teknik analisa yang tepat bersumber dari informan yang tepat pula, 

sehingga penelitian kualitatif ini dapat memberikan informasi yang lebih mendalam (Jones & Navarro, 

2018). Narasi dari seorang peneliti merupakan analisa kunci dalam menggambarkan obyek yanng akan 

diteliti, kekuatan penelitian terletak pada deskripsi atau gambaran obyek yang didapat dari  proses 

wawancara terhadap informan yang dianggap sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan bercerita atau  naratif untuk memperoleh data terkait strategi 

perikanan berkelanjutan yang sesuai konsep Blue Economy yang dapat dikembangkan pada objek 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif dapat digali suatu potensi yang terdapat dalam objek yang akan 

diteliti dimana penelitian ini lebih bertumpu pada keunikan dan keungggulan objek penelitian yang 

didapat dari penggalian informasi-informasi di lapangan, bukan pada generalisasi permasalahan. 

Adapun penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

digunakan dengan tujuan meneliti secara alamiah kondisi obyek yang ada  (Sugiyono, 2018). Narasi 

dari seorang peneliti merupakan analisa kunci dalam menggambarkan obyek yanng akan diteliti, 

kekuatan penelitian terletak pada deskripsi atau gambaran obyek yang didapat dari  proses wawancara 

terhadap informan yang dianggap sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan bercerita atau  naratif untuk memperoleh data terkait strategi perikanan 

berkelanjutan yang sesuai konsep Blue Economy yang dapat dikembangkan pada objek penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif dapat digali suatu potensi yang terdapat dalam objek yang akan diteliti 

dimana penelitian ini lebih bertumpu pada keunikan dan keungggulan objek penelitian yang didapat 

dari penggalian informasi-informasi di lapangan, bukan pada generalisasi permasalahan. 

Lokasi penelitian berada Kabupaten Demak, dimana mayoritas warganya melakukan aktivitas 

harian sebagai petani ikan dengan mencari ikan dan ada juga yang membuat perikanan mandiri ikan 

lele di depan rumah warga masing-masing untuk mendapatkan keuangan tambahan, Subjek dari 

penelitian ini dianggap sebagai informan kunci atau merupakan tokoh warga masyarakat sekitar yang 

memiliki usaha perikanan ikan lele dan dianggap memiliki kecukupan informasi terkait dengan tema 

yang diangkat dalam penelitian ini dan bisa memberikan data penting tentang kegiatan usaha perikanan 

yang berbasis lingkungan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan 

purpossive sampling yang menggunakan kriteria-kriteria khusus atau pertimbangan tertentu dalam 

penarikan sebuah sampel. Dalam penelitian ini tentunya memiliki kriteria sebagai pertimbangan, yakni 

informan adalah pelaku usaha yang memiliki usaha perikanan ikan lele dan masih berlanjut hingga 

pelaksanaan penelitian dilakukan, serta memiliki kecakapan dan kecukupan pemberian informasi yang 

nantinya akan digali lebih lanjut. 
Jenis data yang diambil untuk penelitian ini adalah data primer yang berupa informasi atau keterangan 

yang dikeluarkan oleh informan yang didapat langsung dari proses wawancara mendalam selama kegiatan 

berlangsung. Sedangkan sumber data didapat dari informan yang dianggap cakap dan menguasai informasi terkait 
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data yang diperlukan. Tahapan analisa data dalam penelitian ini adalah : (1) Pengumpulan data yang berupa 

informasi diperoleh di lapangan dengan proses wawancara lisan maupun tertulis yang disertai dengan pertanyaan 

terbuka sehingga akan tergali data-data akurat sesuai dengan yang diharapkan seorang peneliti. (2) Reduksi Data 

melalui proses penggalian informasi melalui wawancara akan mendapatkan informasi yang cukup banyak 

sehingga perlu melakukan proses pencatatan agar terdokumentasi dengan baik, proses tersebut akan dibarengi 

dengan kegiatan merangkum informasi dengan pemilihan data-data pokok (mensortir data yang diperlukan saja). 

Tak jarang informan akan memberikan informasi berlebih ketika proses wawancara berlangsung yang tergali dari 

pertanyaan terbuka yang diajukan. (3) Penyajian Data dalam kegiatan ini nantinya berupa narasi berupa 

pernyataan kalimat penjelas yang terkadang tidak dapat dipungkiri data akan berkembang pada saat proses 

penelitian berlangsung. (4) Verifikasi Data dalam penelitian ini berupa penarikan kesimpulan sementara terkait 

data yang terkumpul di lapangan. Bisa saja kesimpulan yang didapat adalah sama dengan penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan atau merupakan pengembangan dan memunculkan informasi baru. 

PEMBAHASAN 

Peningkatan Ketahanan Ekonomi Untuk Perikanan Berkelanjutan Berbasis Konsep Blue 

Economy 
Usaha perikanan berkelanjutan merupakan salah satu bentuk hasil pemberdayaan yang memanfaatkan 

sumber daya kelautan sebagai input utama, dalam rangka untuk menghasilkan output dengan merawat ekosistem 

lingkugan sekitar. Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari kepulauan yang dikelilingi oleh sebagian besar 

perairan, menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarkat sekitaer untuk dapat mengeksplorasi sumber daya laut 

yang melimpah dengan menggunakan kreativitas yang inovatif bagaimana caranya mengeksplorasi dengan tetap 

melestarikan sumber daya laut yang dimiliki, sehingga dapat berdampak pada kesejahteraan masyarakat. 

Terutama pada kegiatan usaha yang dijadikan sebagai mata pencaharian. Sektor usaha perikana dan kelautan 

menjadi penyokong dalam pembangunan perekonomian Indonesia. (Fahrurrozi, 2020) 

Mengingat secara keseluruhan pembangunan suatu negara dapat ditingkatkan melalui perdagangan intra-

regional dengan mengandalkan keunggulan kompetitif yang dimiliki masing-masing negara, maka salah satu yang 

dapat ditonjolkan dari perekonomian Indonesia yang mayoritas wilayahnya terdiri dari perairan dan kelautan 

adalah dengan pengelolaan sumberdaya laut yang berlimpah secara eksploratif dan variatif dengan tetap menjaga 

kelestarian ekosistem yang sudah ada. Penciptaaan kegiatan ekonomu dengan meminimalkan residu, limbah atau 

sampah serta  menjaga agar kegiatan usaha tetap berkelanjutan, dengan memaksimallkan peran pemerintah dalam 

hal pemberdayaan perekonomian masyarakat pesisir (Mahardianingtyas et al., 2019; Razladova & Nyoko, 2022; 

Siti Marwiyah, 2022).  Adapun model peningkatan ketahanan ekonomi untuk perikanan berkelanjutan yang dapat 

dikembangkan untuk usaha berkelanjutan yang ada di Indonesia terutama kabuptaen Demak adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Model Peningkatan Ketahanan Ekonomi Untuk Perikanan Berkelanjutan 

berbasis Konsep Blue Economy 
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Keterangan : 

1. UMKM merespon kebutuhan pasar dengan dengan inovasi produk terkait produk perikanan yang 

dihasilkan oleh para nelayan atau petani ikan mandiri. Inovasi merupakan suatu proses penciptaan 

produk baru, untuk mencari celah peluang pengembangan perekonomian yang berkelanjutan sesuai 

permintaan pasar.  

2. Inovasi produk perikanan tersebut mempengaruhi arus kas baru (pemasukan) yang berasal dari uang 

tunai dari penjualan produk.  

3. Arus kas digunakan untuk pengembangan usaha perikanan terkait efisiensi biaya-biaya yang 

dibutuhkan, dan penekanan pada biaya yang tidak perlu dikeluarkan agar kegiatan operasional lebih 

efektif dan sustainability (keberlanjutan usaha). 

4. Pengembangan usaha perikanan mengolah sumber daya yang tersedia menjadi usaha kreatif dan 

inovatif yang memiliki ketahanan dari segi ekonomi, dengan menyeimbangkan antara alam dan 

lingkungan sekitar melalui konsep Blue Economy, yaitu menciptakan inovasi produk perikanan 

tanpa merusak sesuatu yang ada di sekitarnya (mencemari lingkungan). 

5. Agar usaha dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan diperlukan tata kelola yang tepat. 

Tata kelola dalam industri perikanan harus didukung dengan transformasi digital karena dengan 

adanya transformasi digital maka dapat mempercepat integrasi antara kebutuhan dan permintaan 

pasar. Tata kelola yang baik dalam industri kelautan dan perikanan menjadi kunci utama dalam 

keberhasilan ekonomi berkelanjutan  

6. Pemanfaatan tekhnologi tepat guna sangat bermanfaat bagi nelayan maupun petani ikan mandiri 

karena dapat memberikan hasil berkelanjutan baik dari segi pendapatan maupun peningkatan 

manajemen usaha secara efisien dan maksimal. 

7. Pelaku usaha di bidang perikanan harus mampu menciptakan inovasi melalui dukungan transformasi 

digital 

8. Elemen utama dalam konsep Blue economy terletak pada keberlanjutan (sustainability) dan juga 

perubahan paradigma ekonomi UMKM. Keberlanjutan berhubungan dengan efisiensi alam, 

pengelolaan usaha tanpa limbah, kepedulian sosial, serta inovasi dan kreativitas. 

KESIMPULAN 

Pembangunan yang berbasis ekonomi biru akan berhasil bila pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah saling berkomitmen, berpihak, dan berani serta tegas dalam memberikan aksi nyata sebagai 

wujud dukungan pembangunan secara menyeluruh, maka arah program kebijakan harus bersifat 

inovatif dan kreatif. Keterlibatan dan peran aktif masyarakat menjadi kunci optimalnya pelaksanaan 

kegiatan (Saksono, 2013). Hal tersebut juga memerlukan dukungan tekhnologi terbarukan yang tepat, 

(Prayuda et al., 2019). Bahwasanya perkembangan tekhnologi harus direspon secara cepat, karena 

tekhnologi dapat mengubah cara berfikir masyarakat terutama untuk petani ikan. Tekhnologi dapat 

mempengaruhi aktivitas mereka mulai dari pembibitan, budidaya, panen hingga pasca panen dengan 

membuat olahan produk yang semakin beragam. Pemanfaatan tekhnologi digital dapat membantu usaha 

perikanan yang berbasis konsep blue economy berkelanjutan, dimana pondasi dasarnya adalah 

mempertahankan kearifan lokal daerah setempat, mengolah semua sumberdaya perikanan yang dimiliki 

untuk dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat tanpa merusak ekosistem yang sudah ada 

(Prasutiyon, 2018). Ekosistem dapat dijaga dengan cara yang pertama terkait limbah atau sampah dibuat 

seminimal mungkin tanpa mencemari lingkungan, bisa diolah kembali menjadi pakan ternak, tepung, 

atau sumber energi biogas bagi produksi usaha yang berkelanjutan. Kedua harus ada dukungan untuk 

pemerataan sosial terkait kesempatan kerja dengan cara pemberdayaan masyarakat menyeluruh, artinya 

ada peran dari seluruh pemangku kepentingan seperti akademisi, pemerintah, dan tokoh masyarakat 

untuk memberikan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan untuk menciptakan suatu inovasi produk 

beserta turunannya, agar usaha perikanan mandiri yang sudah berjalan tetap bisa bertahan. 

Peran tekhnologi untuk dapat berjalan berdampingan untuk menjawab tantangan blue economy 

tersebut. Optimalisasi sumberdaya harus berdampingan dengan kelestarian lingkungan (Prasutiyon, 

2018). Adanya transformasi digital dapat menjadi jembatan bagi pemilik usaha (stakeholder) dengan 

pasar sebagai konsumen (customer), mereka akan saling berhubungan secara efisen dalam memenuhi 

pasokan rantai produksi kebutuhan pasar. Inovasi dalam transformasi digital harus terus dilakukan dan 

didukung ketarampilan dari sumber daya manusianya untuk meningkatkan daya saing dan membuka 

akses pasar seluas-luasnya. Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan berkelanjutan agar efisiensi 
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perekonomian perikanan berkelanjutan dapat tercapai. Adopsi teknhologi digital dalam aplikasi 

budidaya perikanan dapat membuat desa tersebut lebih siap dalam menghadapi persaingan. 

SARAN 

Saran Praktis 

Diperlukan adanya dukungan pemerintah melalui pemberdayaan petani ikan secara menyeluruh 

dan berkelanjutan, contohnya yang pertama dengan menjalankan kebijakan subsidi perikanan bagi 
petani ikan, karena subsidi sudah menjadi isu global, dalam mewujudkan sustainable Development 

Goals (SDGs), yang kedua memberi akses kemudahan pemanfaatan tekhnologi digital bagi petani ikan 

agar pemilik usaha perikanan yang mengadopsi konsep Blue Economy dapat menciptakan inovasi 

melalui dukungan transformasi digital yang dapat dikembangkan baik secara mandiri maupun 

berkelompok. Yang mana penciptaan inovasi tersebut dilakukan secara tepat guna, ramah lingkungan 

dan tidak merusak ekosistem lingkungan sekitarnya. Pembangunan yang berbasis ekonomi biru akan 

berhasil bila pemerintah saling berkomitmen, berpihak, dan berani serta tegas dalam memberikan aksi 

nyata sebagai wujud dukungan pembangunan secara menyeluruh, maka arah program kebijakan harus 

bersifat inovatif dan kreatif. Perkembangan tekhnologi harus direspon secara cepat, karena tekhnologi 

dapat mengubah cara berfikir masyarakat terutama untuk petani ikan. Tekhnologi dapat mempengaruhi 

aktivitas mereka mulai dari pembibitan, budidaya, panen hingga pasca panen dengan membuat olahan 

produk yang semakin beragam 

 

Saran Teoritis 
Perlu pengembangan penelitian lebih lanjut dengan memasukkan variabel lain yang diduga 

berpengaruh signifikan terhadap usaha perikanan berkelanjutan seperti varuabel tata kelola perikanan 

berkelanjutan, produksi perikanan, harga ikan, dan lain sebagai. Serta perlu penambahan referensi 

berkaitan dengan konsep Blue Economy untuk memperkaya wawasan dalam perumusan strategi 

berkelanjutan yang tepat dalam usaha perikanan. 
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